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ABSTRAK 

 
Kawasan mangrove di Desa iPagatan Besar iadalah isalah satu wilayah persebaran mangrove yang 

ada di iKalimantan Selatan dengan luas kawasan mangrove sekitar 10,69 hektare. Kawasan imangrove 

merupakan ilingkungan iyang isangat ikaya akan nutrisi yang imenjadi sumber ipertumbuhan 

plankton. iEkosistem imangrove imerupakan iekosistem ikompleks iyang iterdiri iatas iflora idan 

fauna idaerah ipantai. iRusaknya imangrove idapat imenyebabkan ihilangnya ihabitat iplankton iyang 

akan iberdampak ipada iterganggunya isiklus ihidup idalam iekosistem. iPenelitian ini dilakukan 

untuk imengetahui bagaimana istruktur ikomunitas plankton iyang ada idi kawasan mangrove. 

Terdapat 17 spesies fitoplankton yang ditemukan dan 5 jenis zooplankton. Fitoplankton yang 

ditemukan didominasi oleh Gonatozygon sp sedangkan untuk zooplankton didominasi oleh Dileptus 

sp. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kelimpahan plankton yang ditemukan berkisar antara 

686 sel/l – 2198 sel/l sedangkan indeks keanekaragaman berkisar antara 1,53-2,08. iDapat 

idisimpulkan ibahwa ikeanekaragaman ispesies iplankton ipada ikawasan imangrove Desa Pagatan 

Besar idalam ikategori sedang. 

Kata kunci: Mangrove, Plankton, Struktur Komunitas, Desa Pagatan Besar. 

 

ABSTRACT 

 

The mangrove area in Pagatan Besar Village is one of the mangrove distribution areas in South 

Kalimantan with a mangrove area of about 10.69 hectares. iThe mangrove area iis ian ienvironment 

ithat iis ivery irich iin inutrients that are a source of plankton growth. The mangrove ecosystem is a 

complex ecosystem consisting of coastal flora and fauna. The destruction of mangroves can cause loss 

of plankton habitat which will have an impact on disrupting the life cycle iin ithe iecosystem. iThis 

istudy iwas iconducted ito find out how ithe structure of plankton communities in mangrove areas. 

There are 17 species of phytoplankton found and 5 types of zooplankton. The phytoplankton found 

was dominated by Gonatozygon sp while for zooplankton it was dominated by Dileptus sp. iBased 

ion ithe iresults iof ithe iresearch iconducted, ithe iabundance of plankton found ranged from 686 cells 

/ l - 2198 cells / l while the diversity index ranged from 1.53 to 2.08. iIt ican ibe iconcluded ithat ithe 

idiversity iof iplankton ispecies iin ithe mangrove area of Pagatan Besar Village is in .the medium 

category. 

Keywords: Mangrove, Plankton, Community Structure, Pagatan Besar Village.
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PENDAHULUAN 

 

 Tanaman imangrove imerupakan itumbuhan 

iyang iberhasil itumbuh ipada ihabitat 

iintertidal iantara idaratan idan ilaut idi idaerah 

itropis dan isub-tropis. Tumbuhan mangrove 

ini tumbuh dalam beberapa bentuk 

fungsional berupa ipohon, isemak, ipalma, 

dan ipaku-pakuan (Djamaludin, 2018). 

iMangrove imemiliki kemampuani iuntuk 

iberadaptasi idengan ilingkungan iyang 

iekstrim, iseperti itanah iyang itergenang, 

itingkat ikadar igaram iyang itinggi iserta 

ikondisi itanah iyang ikurang istabil (Noor et 

al, 2006). 

 Kalimantan Selatan terkenal sebagai daerah 

dengan ilahan ibasah iyang icukup iluas. 

iSalah isatu jenisnya adalah lahan mangrove. 

Berdasarkan Baharuddin dan Salim (2020), 

luas mangrove yang ada di Kalimantan 

Selatan adalah 67.017,57 ha. Dari total 

keseluruhan luas mangrove tersebut, 10,69 

ha berada di Desa Pagatan Besar (Riefani et 

al, 2019).  

 Kawasan tumbuhan mangrove yang 

memiliki luas kurang lebih 10,69 hektare di 

Desa Pagatan Besar, memiliki panjang 

isekitar i1,5 ikm idari iutara ike iselatan dan 

iberada di ibagian ibarat desa iyang langsung 

iberbatasan dengan iLaut Jawa. Eksosistem 

mangrove memberikan kontribusi yang 

cukup besar terhadap kesuburan perairan 

melalui suplai hara hasil penguraian materi 

organik terutama dalam bentuk nitrit dan 

nitrat (Djamaludin, 2018). Secara ekologis, 

mangrove berperan penting dalam siklus 

perputaran unsur hara perairan pantai di 

sekitarnya. Hubungan kawasan mangrove 

dengan lingkungan sekitar dapat 

imenciptakan ikondisi iiklim iyang sesuaii 

iuntuk ikelangsungan iproses ibiologi 

mikroorganisme dan makroorganisme 

perariran. Salah satu jenis mikroorganisme 

yang terlibat dalam proses biologi dalam 

perairan adalah plankton. 

 Berdasarkan Rahmah et al (2022), nutrient 

yang sangat berpengaruh dalam 

pertumbuhan fitoplankton adalah pospat 

(PO4) dengan nilai determinasi 65,1%. 

Sumber fosfat salah satunya berasal dari 

degradasi bahan organik yang datang dari 

daratan (Komalasari et al, 2022). Contoh 

bahan organik yang dapat terdegradasi 

adalah guguran daun mangrove. iZat ihara 

iyang itersedia ikarena iterdapat iguguran 

idaun imangrove ibeserta icahaya imatahari 

iyang isampai ke ipermukaan iperairan 

iadalah media yang baik bagi plankton 

iuntuk itumbuh idan iberkembang. 

 Selain bertumbuh dan berkembang, 

plankton juga dapat berkurang seiring 

dengan kondisi perairan dan aktivitas 

sehari-hari. Interaksi yang saling berkaitan 

antara kondisi ifaktor ilingkungan iseperti 

iarus, iketersediaan nutrien, penangkapan 

iberlebih (overfishing), dan ikerusakan  

ihabitat. Selain itu, iperubahan iiklim juga 

imemberi idampak iterhadap iproduktivitas 
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iekosistem ipesisir idan ilaut, itermasuk 

ipenurunan ikelimpahan itotal izooplankton 

(Scavia et al, 2002 dalam Mulyadi, 2011). 

 Berdasarkan pemaparan diatas, diperlukan 

adanya identifikasi Struktur Komunitas 

plankton yang ada di perairan ekosistem 

mangrove untuk melihat kelimpahan dan 

pengaruh nya terhadap kesuburan perairan. 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu danTempat 

Penelitian dilaksanakan selama 

periode bulan Juni dan Juli di kawasan 

mangrove Desa Pagatan Besar, dan 

dilakukan di 3 titik lokasi penelitia yang 

berbeda. Titik pertama berlokasi di 

kawasan dengan kerapatan mangrove yang 

rapat, titik kedua berlokasi di kawasan 

mangrove dengan kerapatan sedang, 

sedangkan titik ketiga berada di aliran 

muara sungai. 

 

Alat dan Bahan 

Plankton net, DO meter, pH meter, 

refraktometer, secchi disk, semprotan, 

Spectofotometer, alat tulis, botol sampel, 

cool box, pipet tetes, formalin 4%, aquades, 

tissue, mikroskop, buku identifikasi 

plankton,  

 

Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel plankton dilakukan 

sesuai dengan stasiun yang sudah 

ditentukan dan idilakukan ipengambilan 

isebanyak i2 ikali ipengulangan. 

 

Analisis Data 

Kelimpahan plankton dihitung 

menggunakan rumus Hardy (1970): 

N =
𝑛

𝑚
 𝑥 

i𝑆

i𝑎
 𝑥 

i1

i𝑉
 

Dimana: 

Ni : iJumlah sel/l 

ni  : iJumlah isel iyang dicacah dalam m tetes 

mi : iJumlah tetes isampel iyang idiperiksa 

Si  : iVolume isampel dengan pengawetnya    

      i (ml) 

ai  : iVolume itiap itetes isampel (ml) 

Vi : iVolume iair iyang disaring (liter) 

 

Indeks keanekaragaman dihitung 

menggunakan irumus iShannon-Wiener 

(1963): 

i𝐻′ = −i ∑ i𝑃𝑖 ln 𝑃𝑖 i 

𝑃𝑖i =
𝑛𝑖

𝑁
i 

Dimanai: 

H’: iIndeks keanekaragaman 

Pi  : iProporsi ispesies ike-i iterhadap ijumlah  

       itotal 

ni  : iJumlah sel/ind idari itaksa ibiota ke-i  
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N   : Jumlah sel/ind dari taksa biota di dalam  

       isampel 

 

Indeksi ikeseragaman dihitung 

menggunakan rumus Pilou dalam Krebs 

(1989): 

 

 

Dimana: 

Ei :  iIndeks iKeseragaman 

Hi :  iIndeks iKeanekaragaman 

H’maksi :  iIndeks keseragaman maksimumi 

Si :  iJumlah spesies yang dijumpai 

 

iIndeks keanekaragaman idihitung 

imenggunakan irumus perhitungan iSimpson 

idalam iOdum (1971): 

𝐷 = ∑(
𝑛𝑖

𝑁
)2

𝑖=1

 

Dimanai: 

Di : iIndeks dominasi 

nii : iJumlah total iindividu idari ijenis ke-i 

Ni :  iTotal semua jenis iindividu 

 

iNilai Kesamaan plankton dihitung 

menggunakan rumus Indeks  Similiaritas 

(Brower, 1997): 

 

Dimana: 

ISi :  iIndeks Similiaritas 

ai   :  iJumlah  ispesies ipada ilokasi a  (ind) 

bi   :  iJumlah  ispesies ipada ilokasi b  (ind) 

ci    :   iJumlah  spesies yang sama pada lokasi  

        ia idan b  (ind)

𝐻′𝑚𝑎𝑥i = 𝑙𝑛𝑆  𝐸 =  
i𝐻′

i𝐻′𝑚𝑎𝑥
 

𝐼𝑆 =  
2𝑐

𝑎 + 𝑏
𝑥100% 
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No Filum Genera JUNI JULI

St. 1 St. 2 St. 3 St. 1 St. 2 St. 3

Zooplankton

1 Protozoa Phacus sp - 56 - - - -

2 Rotifera Lecane sp - - 42 - - 70

Keratella sp - 21 - - - -

3 Cilliata Spirostomum sp 70 - - 35 - -

4 Cilliophora Dileptus sp - 84 - - 70 -

Kelimpahan (Sel/liter) 70 161 42 35 70 70

Indeks Keanekaragaman (Shannon-Wiener)0,0000 0,9724 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000

Indeks Keseragaman 0,0000 0,8852 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000

Indeks Dominasi 1,0000 0,4102 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000

Jumlah Taksa 1 3 1 1 1 1

Indeks Similiaritas

St 1 

dengan 

St 3 

(0% )

St 2 

dengan 

St 3 

(0% )

St 1 

dengan 

St 3 

(0% )

St 2 

dengan 

St 3 

(0% )

HASIL DAN iPEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pendataan dan pengamatan yang dilakukan selama penelitian, 

ditemukan plankton dengan rincian ipada  itabel  1 idan  itabel  2 idi ibawah iini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Keanekaragaman serta Kelimpahan Fitoplankton yang ditemukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Keanekaragaman dan Kelimpahan zooplankton yang ditemukan
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Kelimpahan Fitoplankton 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, ditemukan plankton dengan 

komposisi sebagai berikut. 

Gambar 1. Komposisi fitoplankton 

Gambar 2. Komposisi Zooplankton 

Fitoplankton yang ditemukan 

itergolong ike idalam 4 filum iyaitu 

Cyanophyta, iChrysophyta, Chlorophyta, 

dan Pyrrophyta. Spesies terbanyak yang 

ditemukan berasal dari filum Chrysophyta 

yaitu sebanyak 8 spesies. Spesies 

fitoplankton yang paling mendominasi dari 

hasil pengamatan yang dilakukan adalah 

Gonatozygon sp. Plankton ini memiliki sel 

berupa silindris yang memanjang serta 

terdapat dua kloroplas di setiap selnya yang 

terlihat iseperti ipita, iukuran ipanjang isekitar 

i90-300 μm idan ilebar 8-12,5 iμm. 

iGonatozygon sp memiliki bentuk ifilamen 

ataupun isoliter. iKarakteristik lain yangi 

idimiliki ioleh iGonatozygon iyaitu terdapat 

iinti iyang iterletak iantara bagian ikloroplas 

iyang isebagian ibesar bersifat iuniseluler idan 

ijarang ifilamen (Fitria, 2021). Berdasarkan 

Maryland Biodiversity Project, 

Gonatozygon sp dapat ditemukan di 

perairan mesotrofik, ihal iini isesuai  idengan 

ijenis iperairan iyang ada di kawasan 

mangrove tersebut adalah perairan 

mesotrofik. 

Nilai kelimpahan fitoplankton 

tertinggi yang ditemukan di lokasi 

penelitian yaitu berada di stasiun 3 bulan 

juni dengan nilai kelimpahan 2198 sel/L. 

Nilai kelimpahan fitoplankton terendah 

berada pada stasiun 1 bulan juni dengan 

nilai kelimpahan 686/L.  

Berbanding terbalik dengan stasiun 

3 yang berada di aliran muara sungai, 

stasiun 1 berada di perairan pesisir yang 

ditumbuhi mangrove cukup padat dan 

rapat. Halidah (2016) mengatakan bahwa 

ikerapatan imangrove isangat iberkaitan 

idengan itutupan ikanopi pada tumbuhan 

mangrove, isemakin itinggi ikerapatan 

isebuah imangrove, imaka itutupan ikanopi 

tentunya iakan isemakin iluas. iLuas itutupan 

ikanopi ini menentukan iintensitas icahaya  

iyang imasuk ke permukaan perairan. 

Karena stasiun 1 ditumbuhi mangrove yang 

cukup rapat, tutupan kanopi juga akan 
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semakin luas sehingga cahaya yang masuk 

ke perairan tidak banyak. Cahaya yang 

minim membuat fitoplankton tidak dapat 

melakukan fotosintesis dengan optimal 

sehingga fitoplankton tidak dapat 

berkembang dengan baik. 

Terdapat 5 spesies zooplankton 

yang ditemukan, yaitu Phacus sp, Lecane 

sp, Keratella sp, Spirostomum sp, dan 

Dileptus sp. Spesies zooplankton yang 

paling sering ditemukan di bawah 

mikroskop adalah Dileptus sp yang berasal 

dari filum Cilliophora. 

Kelimpahan zooplankton tertinggi 

berada pada stasiun 2 bulan juni dengan 

jumlah 161 sel/L, sedangkan kelimpahan 

zooplankton terendah berada pada stasiun 1 

bulan juli dengan jumlah 35 sel/L. Stasiun 

2 berada pada pesisir yang ditumbuhi 

mangrove dengan kerapatan yang sedang, 

sehingga tutupan kanopi tidak terlalu luas 

dan cahaya matahari cukup banyak yang 

masuk ke dalam permukaan air, selain itu 

jumlah kelimpahan fitoplankton pada 

stasiun 2 juga cukup banyak yaitu 

berjumlah 1897 sel/L. Karena zooplankton 

memakan fitoplankton untuk bertahan 

hidup tentunya zooplankton akan mendekat 

ke perairan yang memiliki tingkat 

kehidupan fitoplankton yang tinggi. 

 

 

Grafik iIndeks iKeanekaragaman (H’), 

iKeseragaman (E), iDominasi iPlankton 

(C). 

Nilai iIndeks iKeanekaragaman (H’), 

iKeseragaman (E), iDominasi Plankton (C), 

dan Kualitas Air pada Stasiun 1 idapat 

dilihat ipada igambar idi ibawah. 

Gambar 3. Keanekaragaman Fitoplankton 

Gambar 4. Keseragaman Fitoplankton 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Dominasi Fitoplankton 
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Gambar 6. Keanekaragaman Zooplankton 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Keseragaman Zooplankton 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Dominasi Zooplankton 

 

 

Stasiun 1 (Mangrove Kerapatan  Tinggi) 

 Mangrove dengan kerapatan tinggi 

memberikan tutupan kanopi yang tinggi 

pula, isehingga icahaya imatahari iyang 

imasuk ike idalam iperairan berkurang cukup 

signifikan. Berdasarkan jumlah kelimpahan 

planton yang ditemukan di stasiun 1 yaitu 

berjumlah 686 sel/l dan 672 sel/l, dapat 

diambil kesimpulan bahwasanya perairan 

di stasiun 1 adalah perairan oligotrofik, 

dengan kata lain perairan dengan tingkat 

kesuburan rendah.  

Kesuburan perairan tentunya 

berhubungan langsung dengan tingkas 

pencemaran yang ada di sekitar perairan 

tersebut. Berdasarkan hasil identifikasi 

plankton yang dilakukan, kemudian 

dibandingkan dengan derajat pencemaran 

berdasarkan indeks keanekaragaman, dapat 

diketahui bahwasanya stasiun 1 memiliki 

kondisi perairan yang tercemar sedang. 

Stasiun 2 (Mangrove Kerapatan  

Sedang) 

 Pada stasiun 2, mangrove yang tumbuh 

memiliki kerapatan yang cukup rendah, 

sehingga membuat cahaya dapat masuk 

cukup banyak ke permukaan perairan. 

Berdasarkan data kelimpahan plankton 

yang diperoleh, tingkat kesuburan perairan 

yang ada di stasiun 2 adalah perairan  

oligotrofik atau perairan yang memiliki 

tingkat kesuburan rendah. Tingkat 

kesuburan perairan jika dibandingkan 

dengan hasil pengukuran derajat 

pencemaran berdasarkan indeks 

keanekaragaman, diperoleh hasil 

bahwasanya stasiun 2 memiliki tingkat 

pencemaran ringan. 
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Stasiun 3 (Muara sungai) 

 Berbeda idengan istasiun i1 idan i2 yang 

berada ipada perairan mangrove, istasiun i3 

berada pada perairan terbuka dengan aliran 

sungai yang bermuara ke laut. Pada stasiun 

3 perairan mengalir secara konstan dan 

terjadi pertemuan antara perairan tawar dan 

perairan asin. Pada bulan juni, nilai 

kelimpahan perairan berada pada nilai 2198 

se/l, nilai ini menunjukkan bahwa perairan 

tersebut merupakan perairan mesotrofik 

atau perairan dengan tingkat kesuburan 

sedang. Sedangkan pada bulan juli, nilai 

kelimpahan plankton berada pada nilai 833 

sel/l, nilai ini menunjukkan bahwa perairan 

tersebut adalah perairan dengan tingkat 

kesuburan yang rendah. 

Keterkaitan Antara Stasiun 1,2, dan 3 

 Berdasarkan hasil identifikasi plankton 

yang diperoleh dari ketiga lokasi penelitian, 

dapat dilihat bahwa nilai kelimpahan 

plankton semakin banyak ketika menuju 

semakin mendekat ke arah muara sungai. 

Jika dilihat dari fakta lapangan yang 

diperoleh, dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya struktur komunitas plankton 

yang ada di perairan mangrove Desa 

Pagatan Besar ini tidak terlalu dipengaruhi 

oleh tutupan kanopi yang ada di mangrove, 

tetapi lebih dipengaruhi oleh nutrien 

perairan yang dibawa oleh arus keluar 

masuk dari perairan tawar menuju laut. 

Nutrien yang dibawa ole harus keluar 

masuk ini sangat dibutuhkan plankton 

untuk melakukan metabolisme dan 

berkembang biak. 

 

KESIMPULANi 

Kesimpulani iyang idapat idiambil idari ihasil 

ipenelitian iyang idilakukan iyaitu: 

1.  Kelimpahan plankton berkisar 672 sel/l-

2198 sel/li iuntuk ifitoplankton, idan 35 

sel/l-161 sel/l iuntuk izooplankton. 

Indeks keanekaragaman yang diperoleh 

berkisar 1,5278-2,0806 iuntuk 

ifitoplankton idan 0-0,9724 untuki 

izooplankton.  

2. Indeksi keseragaman yang diperoleh 

berkisar 0,7913-0,9036 iuntuk 

ifitoplankton dan 0-0,8852 iuntuk 

izooplankton. iIndeks dominasi yang 

diperoleh yaitu berkisar 0,1414-0,2701 

iuntuk ifitoplankton idan 0,4102-1 untuki 

izooplankton, yang berarti bahwa stasiun 

1 memiliki kondisi perairan oligotrofik 

dengan tingkat pencemaran tercemar 

ringan. Stasiun 2 adalah perairan 

oligotrofik dengan tingkat pencemaran 

tercemar ringan. Stasiun 3 adalah 

perairan mesotrofik dengan tingkat 

pencemaran tercemar ringan. 

Tingkat kesamaan struktur komunitas 

plankton di Kawasan Mangrove Desa 

Pagatan Besar cukup bervariasi, pada bulan 

juni tingkat kesamaan antara stasiun 1 

dengan stasiun 3 adalah 37,5%, antara 

stasiun 2 dengan stasiun 3 adalah 54,5 %. 

Sedangkan pada bulan juli, tingkat 
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kesamaan antara stasiun 1 dengan stasiun 3 

adalah 62,5%, antara stasiun 2 dengan 3 

adalah 60%. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Penelitian dapat disimpulkan pada Perairan 

Estuari Kahayan ini sebagai berikut  

1. Keragaman jenis di Perairan Estuari 

Kahayan terdapat 36 Famili dengan 48 

Genus dan 57 spesies. 

2. Pola pertumbuhan pola pertumbuhan 

Ikan Kurau Jenggot (Polynemus 

melanochir) yaitu Allometrik Positif. 

Parameter Pertumbuhan pada Ikan 

Kurau Jenggot (Polynemus melanochir) 

memiliki nilai L∞ = 31.98 cm, K = 2.51 

tahun dan t0 = 0.060 tahun. 

3. Laju eksploitasi (E) Ikan Kurau Jenggot 

(Polynemus melanochir) yaitu 0.77 

tahun dan status perikanan pada ikan 

tersebut  yaitu Over Fishing 

(penangkapan ikan yang berlebihan). 

Saran 

 Saran ditujukan kepada pemerintah 

setempatuntuk memperhatikan atau 

memperbaiki database ikan di Perairan 

Estuari Kahayan dan membuat kebijakan 

untuk membatasi alat tangkap dan lama 

penangkapan atau mengganti alat tangkap 

yang ramah lingkungan untuk menjaga 

keragaman ikan agar tidak melakukan 

penangkapan yang berlebih (Over Fishing)
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